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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Angkatan 79 UIN Alauddin Makassar di Desa Kalebarembeng, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten
Gowa, dengan sasaran ibu rumah tangga. Observasi awal dan wawancara menunjukkan bahwa masyarakat
belum pernah memperoleh pelatihan pembuatan sabun cuci piring secara mandiri. Kegiatan bertujuan
memperkenalkan pengetahuan dan keterampilan dasar pembuatan sabun cuci piring melalui pemanfaatan
bahan yang relatif mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Kegiatan dilaksanakan pada 5 September 2026 di
rumah Kepala Desa Kalebarembeng dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
melalui edukasi, demonstrasi, praktik, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan diikuti oleh 20 ibu rumah tangga.
Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, persiapan, pengenalan bahan dan alat, demonstrasi
pencampuran dan pengadukan, praktik peserta, serta evaluasi melalui observasi dan tanya jawab. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa demonstrasi terlaksana sesuai tahapan yang dipersiapkan, peserta terlibat dalam
rangkaian kegiatan, dan produk sabun cuci piring berhasil dihasilkan. Peserta memperoleh pengalaman awal
dalam mengenali bahan, mengikuti urutan proses, melakukan pengadukan, dan memahami tahap pengemasan.
Karena evaluasi tidak menggunakan pretest dan posttest serta tidak disertai pengujian kualitas produk, kegiatan
ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan besarnya peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau
keamanan produk secara kuantitatif. Kegiatan menjadi langkah awal pemberdayaan yang dapat dikembangkan
melalui evaluasi dan pendampingan lanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat; sabun cuci piring; ibu rumah tangga; Asset-Based Community
Development

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan terhadap produk pembersih rumah tangga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari
masyarakat. Sabun cuci piring digunakan secara rutin sehingga pengenalan keterampilan membuat produk
tersebut dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan berbasis kebutuhan. Pemanfaatan bahan yang relatif
mudah diperoleh di lingkungan sekitar juga dapat diperkenalkan sebagai bagian dari pengolahan produk rumah
tangga. Dalam konteks pemberdayaan, pendekatan yang menempatkan kemampuan, pengetahuan, dan sumber
daya lokal sebagai aset dapat mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses pengembangan kegiatan
(Blickem dkk., 2018; Forrester dkk., 2020).

Desa Kalebarembeng berada di Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa, dan menjadi salah satu
lokasi pelaksanaan KKN Angkatan 79 UIN Alauddin Makassar. Desa ini terdiri atas empat dusun, yaitu Dusun
Bontobaddo, Dusun Barembeng, Dusun Bontomanai, dan Dusun Salekowa. Berdasarkan profil desa yang
digunakan dalam kegiatan, jumlah penduduk tercatat sebanyak 3.665 orang dan jumlah ibu rumah tangga
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sebanyak 945 orang. Besarnya kelompok sasaran tersebut menunjukkan adanya basis masyarakat yang relevan
untuk kegiatan pemberdayaan berbasis kebutuhan rumah tangga.

Hasil observasi awal dan wawancara sederhana dengan masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat
masih menggunakan sabun cuci piring yang dibeli dari pasaran dan belum mengetahui cara membuat sabun
cuci piring secara mandiri. Masyarakat juga belum pernah memperoleh pelatihan terkait pembuatan produk
pembersih rumah tangga. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan edukasi, demonstrasi, dan praktik
pembuatan sabun cuci piring. Penetapan ibu rumah tangga sebagai khalayak sasaran didasarkan pada
keterkaitan langsung topik kegiatan dengan aktivitas dan kebutuhan rumah tangga.

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dipilih karena menekankan pengenalan
dan pemanfaatan kekuatan atau aset yang telah tersedia di komunitas, bukan hanya berangkat dari kekurangan
masyarakat (Blickem dkk., 2018; Nel, 2018). Dalam kegiatan ini, aset yang dimanfaatkan meliputi bahan yang
relatif mudah ditemukan, pengalaman peserta dalam pekerjaan rumah tangga, partisipasi masyarakat, serta
dukungan pemerintah desa. Pendekatan serupa telah digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di
Indonesia untuk mengoptimalkan aset lokal dan memperkuat partisipasi masyarakat (Cancerika dkk., 2026;
Dwi Utami dkk., 2026).

Topik pembuatan sabun cuci piring juga telah dilaporkan dalam kegiatan pengabdian sebelumnya.
Gusriani dkk. (2024) melaporkan pelatihan pembuatan sabun cuci piring dengan memanfaatkan daun pandan
dan jeruk nipis, sedangkan Ekawati dkk. (2025) melaporkan pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk ibu
rumah tangga melalui pendekatan partisipatif-edukatif-aplikatif. Rujukan tersebut menunjukkan relevansi
pelatihan keterampilan pembuatan sabun dengan kebutuhan rumah tangga, tetapi hasil dari lokasi lain tidak
digunakan sebagai bukti bahwa kegiatan di Desa Kalebarembeng menghasilkan capaian yang sama.

Nilai relevansi kegiatan ini terletak pada penerapan edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung dalam
satu rangkaian kegiatan bersama masyarakat Desa Kalebarembeng. Praktik langsung memberi kesempatan
kepada peserta untuk mengamati urutan proses dan mencoba mengikuti tahapan yang diperagakan. Pendekatan
partisipatif dalam pemberdayaan juga sejalan dengan temuan bahwa kegiatan berbasis aset dapat mendorong
keterlibatan dan kepemilikan masyarakat terhadap proses pengembangan komunitas (Forrester dkk., 2020; Nel,
2018).

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan pengalaman awal kepada masyarakat,
khususnya ibu rumah tangga, mengenai bahan dan tahapan pembuatan sabun cuci piring, menghasilkan produk
melalui praktik bersama, serta memperkenalkan potensi pengembangan keterampilan tersebut untuk kebutuhan
rumah tangga. Manfaat kegiatan diarahkan pada bertambahnya pengalaman praktis peserta dan tersedianya
dasar untuk kegiatan pendampingan yang lebih terstruktur. Kegiatan tidak diarahkan untuk menyatakan
dampak ekonomi atau peningkatan pengetahuan secara statistik karena pengukuran kuantitatif sebelum dan
sesudah kegiatan tidak dilakukan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di rumah Kepala Desa Kalebarembeng, Kecamatan Bontonompo,
Kabupaten Gowa, pada 5 September 2026. Kegiatan merupakan bagian dari program KKN Angkatan 79 UIN
Alauddin Makassar.

2.2. Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Sasaran utama kegiatan adalah ibu rumah tangga di Desa Kalebarembeng yang mencakup Dusun
Bontobaddo, Dusun Barembeng, Dusun Bontomanai, dan Dusun Salekowa. Penetapan kelompok sasaran
didasarkan pada hasil observasi awal mengenai kebutuhan dan pengetahuan masyarakat serta keterkaitan
pembuatan sabun cuci piring dengan aktivitas rumah tangga. Kegiatan diikuti oleh 20 orang ibu rumah tangga.

2.3. Metode Pengabdian

Kegiatan menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) melalui edukasi,
demonstrasi, praktik, diskusi, dan tanya jawab. Dalam pendekatan ini, kegiatan diarahkan untuk memanfaatkan
aset yang tersedia di lingkungan dan kemampuan peserta sebagai bagian dari proses pemberdayaan (Blickem
dkk., 2018; Harrison dkk., 2019). Tahapan kegiatan terdiri atas identifikasi kebutuhan, persiapan, edukasi,
demonstrasi dan praktik, serta evaluasi.

Pada tahap identifikasi kebutuhan dilakukan observasi terhadap kondisi masyarakat dan wawancara
sederhana dengan beberapa warga untuk mengetahui kebutuhan serta pengetahuan awal mengenai pembuatan
sabun cuci piring. Pada tahap persiapan dilakukan penentuan waktu dan tempat, koordinasi dengan masyarakat,
penyusunan materi, serta penyediaan alat dan bahan.
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Alat yang digunakan adalah blender, ember, saringan, sendok pengaduk, dan botol kemasan. Bahan
yang digunakan adalah daun pandan, jeruk nipis, texapon, garam, dan air. Naskah kegiatan tidak melaporkan
takaran atau volume masing-masing bahan sehingga uraian metode difokuskan pada tahapan pelaksanaan
kegiatan, bukan pada formulasi kuantitatif produk.

Tahap edukasi berisi pengenalan sabun cuci piring, bahan yang digunakan, fungsi bahan berdasarkan
penjelasan dalam kegiatan, dan tahapan pembuatan. Selanjutnya, demonstrasi dilakukan mulai dari persiapan
bahan, pencampuran, pengadukan, hingga produk dimasukkan ke dalam botol. Peserta memperoleh
kesempatan mengikuti dan mempraktikkan proses dengan pendampingan mahasiswa KKN.

Secara operasional, alur kegiatan terdiri atas tahap persiapan, pra-pelaksanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan masyarakat, penentuan tempat dan waktu, serta
penyiapan alat dan bahan. Tahap pra-pelaksanaan mencakup penyiapan formulasi dan langkah pembuatan serta
penyiapan tempat. Tahap pelaksanaan mencakup pengenalan alat dan bahan, demonstrasi, tanya jawab, dan
diskusi. Tahap evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, pengamatan keterlibatan peserta, dan dokumentasi.

2.4. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan meliputi keterlibatan peserta selama kegiatan, kemampuan peserta mengikuti
tahapan pembuatan sabun, pemahaman peserta mengenai bahan dan proses berdasarkan tanya jawab,
terlaksananya demonstrasi sesuai tahapan yang dipersiapkan, serta dihasilkannya produk sabun cuci piring.
Indikator tersebut bersifat deskriptif dan tidak didukung pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan.

2.5. Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan selama proses praktik dan tanya jawab dengan peserta. Data
kegiatan diperoleh melalui observasi, wawancara sederhana, dan dokumentasi foto selama pelaksanaan. Data
observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi awal masyarakat, proses
pelaksanaan kegiatan, dan respons peserta. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan dan
pendukung penggambaran tahapan pengabdian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Awal Masyarakat

Desa Kalebarembeng memiliki empat dusun, yaitu Dusun Bontobaddo, Dusun Barembeng, Dusun
Bontomanai, dan Dusun Salekowa. Berdasarkan data profil desa yang digunakan dalam kegiatan, jumlah
penduduk sebanyak 3.665 orang dan 945 orang merupakan ibu rumah tangga. Kelompok ibu rumah tangga
dipilih sebagai sasaran karena topik pembuatan sabun cuci piring berkaitan langsung dengan kebutuhan rumah
tangga.

Observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di desa tersebut belum pernah
mengikuti pelatihan pembuatan sabun cuci piring dan belum mengetahui cara membuat produk tersebut secara
mandiri. Kondisi awal tersebut menjadi dasar pemberian pengenalan keterampilan melalui edukasi,
demonstrasi, dan praktik. Kondisi ini juga menegaskan bahwa kegiatan diposisikan sebagai pengenalan
keterampilan awal, bukan sebagai intervensi yang sejak awal dirancang untuk mengukur perubahan
pengetahuan secara statistik.

3.2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan diawali dengan senam jantung sehat sebagai kegiatan pembuka. Setelah itu, tim
menyampaikan pengantar mengenai tujuan kegiatan dan bahan yang digunakan. Demonstrasi dilakukan secara
bertahap agar peserta dapat mengamati urutan pencampuran bahan. Dokumentasi demonstrasi ditampilkan
pada Gambar 1. Peserta mengikuti proses dengan mengamati tahapan yang diperagakan dan memperoleh
kesempatan berdiskusi mengenai proses pembuatan. Dokumentasi peserta kegiatan disajikan pada Gambar 2.

Proses pembuatan diawali dengan memasukkan texapon ke dalam wadah. Selanjutnya, garam
ditambahkan dan campuran diaduk secara bertahap. Daun pandan kemudian ditambahkan sebagai bagian dari
bahan yang digunakan dalam kegiatan. Air dituangkan sedikit demi sedikit sambil campuran diaduk hingga
lebih merata. Pada tahap akhir, jeruk nipis ditambahkan ke dalam campuran. Setelah seluruh bahan tercampur,
produk dimasukkan ke dalam botol plastik sebagai wadah. Karena kegiatan tidak disertai pengujian formulasi,
kualitas, atau keamanan produk, uraian ini tidak digunakan untuk menyimpulkan mutu teknis produk.

3.3. Capaian dan Evaluasi

Kegiatan dihadiri oleh 20 orang ibu rumah tangga. Peserta memperoleh informasi dan pengalaman
mengamati langsung proses pembuatan sabun cuci piring dengan bahan yang relatif mudah diperoleh. Capaian
utama yang dapat dilaporkan berdasarkan observasi adalah tersampaikannya keterampilan dasar mengenai
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bahan yang digunakan, urutan pencampuran, proses pengadukan, dan pengemasan produk. Hasil produk
kegiatan ditampilkan pada Gambar 3.

Pada Tabel 1, hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan dihadiri oleh 20 peserta, peserta
dilaporkan aktif mengikuti rangkaian kegiatan, demonstrasi terlaksana sesuai tahapan yang telah dipersiapkan,
dan program dapat dilaksanakan sesuai rencana. Respons peserta diamati selama kegiatan melalui keterlibatan
dalam demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab.

Tabel 1. Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pembuatan Sabun Cuci Piring

No. Aspek yang Diamati Hasil Observasi

1 Kehadiran peserta Kegiatan dihadiri oleh 20 orang ibu rumah tangga.

2 | Partisipasi peserta Seluruh peserta aktif mengikuti rangkaian kegiatan.

3 | Keterlibatan dalam kegiatan | Peserta mengikuti rangkaian kegiatan, termasuk
demonstrasi pembuatan sabun cuci piring.

4 | Pelaksanaan demonstrasi Demonstrasi pembuatan sabun cuci piring terlaksana
sesuai tahapan yang telah dipersiapkan.

5 | Respons peserta Peserta menunjukkan keterlibatan selama kegiatan
berlangsung.

6 | Keterlaksanaan program Program unggulan pembuatan sabun cuci piring dapat

dilaksanakan sesuai rencana.

3.4. Pembahasan Hasil

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa demonstrasi memberi kesempatan kepada peserta untuk melihat
secara langsung urutan pembuatan produk dan mengikuti proses yang diperagakan. Capaian tersebut sesuai
dengan tujuan kegiatan yang menekankan pemberian pengalaman praktis kepada ibu rumah tangga. Dalam
kerangka ABCD, keterlibatan peserta dalam aktivitas praktis dapat dipandang sebagai pemanfaatan kapasitas
dan pengalaman yang telah dimiliki komunitas, sementara fasilitator berperan mendukung proses mobilisasi
aset tersebut (Blickem dkk., 2018; Harrison dkk., 2019).

Pemanfaatan aset lokal dan partisipasi masyarakat merupakan karakter penting dalam pendekatan
ABCD. Forrester dkk. (2020) menjelaskan bahwa pendekatan ini menempatkan kemampuan, keterampilan,
dan sumber daya komunitas sebagai aset yang dapat dimobilisasi untuk mendukung perubahan. Nel (2018)
juga menunjukkan bahwa kegiatan yang lebih didorong oleh anggota komunitas dapat memperkuat
kepemilikan dan tanggung jawab masyarakat terhadap proses pengembangan. Dalam kegiatan di Desa
Kalebarembeng, penerapan ABCD terlihat pada penggunaan bahan yang relatif mudah diperoleh, pengalaman
peserta dalam aktivitas rumah tangga, serta dukungan pemerintah desa dalam pelaksanaan kegiatan.

Topik kegiatan memiliki kesesuaian dengan pengabdian sebelumnya. Gusriani dkk. (2024)
melaporkan pelatihan pembuatan sabun cuci piring dengan daun pandan dan jeruk nipis melalui sosialisasi dan
partisipasi aktif ibu-ibu PKK. Ekawati dkk. (2025) juga melaporkan pelatihan pembuatan sabun cuci piring
bagi ibu rumah tangga dengan tahapan persiapan, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Kesamaan tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan sabun cuci piring relevan sebagai bentuk kegiatan pemberdayaan
berbasis keterampilan. Namun, kedua studi tersebut memiliki konteks, desain evaluasi, dan karakteristik
peserta yang berbeda sehingga hasilnya tidak dapat langsung digeneralisasikan kepada kegiatan di Desa
Kalebarembeng.

Rujukan yang lebih baru mengenai ABCD di Indonesia menunjukkan bahwa optimalisasi aset lokal
dan partisipasi masyarakat dapat digunakan sebagai dasar penguatan program pemberdayaan. Cancerika dkk.
(2026) melaporkan penerapan ABCD dalam program berbasis masyarakat di Kota Makassar dengan
pemanfaatan aset sumber daya alam, sosial, manusia, dan kelembagaan. Dwi Utami dkk. (2026) juga
menggunakan ABCD melalui pemetaan aset, perencanaan partisipatif, pelaksanaan, dan evaluasi. Temuan
tersebut memperkuat relevansi pendekatan ABCD sebagai kerangka pemberdayaan, tetapi tidak dijadikan bukti
kuantitatif keberhasilan kegiatan di Desa Kalebarembeng.

Karena evaluasi pada kegiatan ini dilakukan melalui pengamatan dan tanya jawab, capaian yang dapat
disimpulkan masih terbatas pada keterlaksanaan proses, keterlibatan peserta, dan pengalaman awal dalam
pembuatan produk. Tidak adanya pretest dan posttest membuat besarnya peningkatan pengetahuan tidak dapat
dihitung. Demikian pula, tidak tersedia instrumen khusus untuk mengukur keterampilan peserta. Pembatasan
ini penting agar kesimpulan tetap sesuai dengan jenis data yang benar-benar diperoleh.

3.5. Dampak dan Potensi Keberlanjutan

Kegiatan ini memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kegiatan pemberdayaan yang
berkelanjutan karena keterampilan yang diperkenalkan berkaitan langsung dengan kebutuhan rumah tangga.
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Namun, pengembangan menjadi produk usaha rumah tangga masih memerlukan kajian mengenai kualitas
produk, keamanan penggunaan, biaya produksi, pengemasan, dan kelayakan pemasaran. Oleh karena itu,
kegiatan ini tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa telah terjadi dampak ekonomi yang terukur.

Pengalaman dari kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan sabun cuci piring
dapat dikaitkan dengan pemberdayaan dan peluang ekonomi rumah tangga apabila disertai komponen pelatihan
dan evaluasi yang memadai (Ekawati dkk., 2025; Gusriani dkk., 2024). Pada kegiatan Desa Kalebarembeng,
peluang tersebut masih berada pada tahap awal. Keberlanjutan dapat diarahkan pada praktik lanjutan kelompok
ibu rumah tangga, penyusunan panduan sederhana, pendampingan pengemasan dan pelabelan, serta evaluasi
kualitas produk. Tahapan tersebut merupakan rekomendasi pengembangan dan belum dilaporkan sebagai
tindak lanjut yang telah dilaksanakan dalam kegiatan ini.

3.6. Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 3. Hasil produk pembuatan sabun cuci piring

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan sabun cuci piring di Desa
Kalebarembeng telah dilaksanakan pada 5 September 2026 dengan melibatkan 20 orang ibu rumah tangga.
Kegiatan memberikan pengalaman dan pengetahuan awal mengenai bahan dan tahapan pembuatan sabun cuci
piring serta kesempatan kepada peserta untuk mengamati dan mengikuti proses secara langsung. Berdasarkan
hasil observasi dan tanya jawab, demonstrasi terlaksana sesuai tahapan yang dipersiapkan, peserta terlibat
dalam rangkaian kegiatan, dan produk berhasil dihasilkan.

Ketercapaian kegiatan pada tahap ini terbatas pada keterlaksanaan pelatihan, keterlibatan peserta, dan
pengalaman awal dalam praktik pembuatan produk. Karena tidak dilakukan pretest dan posttest, tidak tersedia
pengukuran kuantitatif untuk menyimpulkan besarnya peningkatan pengetahuan atau keterampilan. Kegiatan
juga belum mencakup pengujian kualitas, keamanan, biaya produksi, dan kelayakan pemasaran produk.
Dengan demikian, kegiatan dapat diposisikan sebagai langkah awal pemberdayaan yang dapat dikembangkan
melalui pendampingan dan evaluasi yang lebih terstruktur pada kegiatan lanjutan.
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